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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KETAPANG 

(Terminalia catappa) DAN KETOKONAZOL 2% TERHADAP 

PERTUMBUHAN Candida albicans SECARA IN VITRO 

PADA KANDIDIASIS VULVOVAGINALIS

Gracia Rutyana Harianto1

ABSTRAK

Latar belakang: Daun ketapang merupakan salah satu bahan alam yang memiliki 

aktivitas antifungal karena kandungan saponinnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan efektivitas  antara ekstrak daun  ketapang (Terminalia catappa) 

dan ketokonazol 2 % secara  in vitro pada pertumbuhan  Candida albicans dari 

kandidiasis vulvovaginalis.

Metode:  Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  eksperimental  laboratoris  yang 

menggunakan sampel  swab vagina dari  penderita  kandidiasis  vulvovaginalis  di 

kompleks  lokalisasi  Sunan  Kuning,  Semarang.  Tiga  puluh  sampel  Candida 

albicans dengan hasil tes germ tube (+) masing-masing ditanam pada dua media 

yaitu  Sabouraud Dextrose Agar (SDA) yang mengandung ketokonazol 2%, dan 

SDA yang mengandung ekstrak daun ketapang 100%. yang diinkubasi pada suhu 

37°C  selama  24-48  jam.  Data  diperoleh  dengan  melihat  adanya  pertumbuhan 

koloni C. albicans pada kedua jenis media.

Hasil: Koloni C. albicans hanya tumbuh pada satu tabung media dengan ekstrak 

daun  ketapang.  Syarat  uji  chi-square  tidak  terpenuhi,  sehingga  digunakan  uji 

fisher-exacti dengan hasil p=1,00 (tidak signifikan).

Simpulan:  Ekstrak  daun  ketapang  (Terminalia  catappa)  memiliki  efektivitas 

yang  tidak  jauh  berbeda  dengan  ketokonazol  2%  dalam  menghambat 

pertumbuhan  Candida albicans pada kandidiasis vulvovaginalis  secara  in vitro. 

Penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan (in vivo).

Kata kunci: Kandidiasis Vulvovaginalis, ekstrak daun ketapang, saponin
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INFLUENCE OF TROPICAL ALMOND LEAF EXTRACT 

(Terminalia catappa) AND KETOCONAZOLE 2% AGAINST 

THE IN VITRO GROWTH OF Candida albicans  

IN VULVOVAGINAL CANDIDIASIS 

Gracia Rutyana Harianto

ABSTRACT

Background: Tropical almond leaf is one natural ingredient that has anti-fungal  

activity  because  of  its  saponin  content.  This  study  aimed  to  compare  the  

effectiveness of in vitro tropical almond (Terminalia catappa) leaves extract and  

ketoconazole  2%  against  the  growth  of  Candida  albicans  in  vulvovaginal  

candidiasis.

Method: This study was an experimental research whose samples were collected  

from  vaginal  swab  of  vulvovaginal  candidiasis  patients  in  Sunan  Kuning,  

Semarang. Thirty  samples of  Candida albicans  with germ tube test  (+) result  

were  each  cultivated  in  two  media:  Ketoconazole  2%  contained  Sabouraud 

Dextrose  Agar (SDA)  and 100% Terminalia  catappa extract  (TCE)  contained  

SDA  which  are  incubated  in  37°C  for  24-48  hours.  Data  is  obtained  from  

observing the growth of C. albicans colonies in both media.

Result: C. albicans colonies was grew only in one over 30 media with TCE. The  

conditions of chi-square test were not met, thus fisher-exact test was used and the  

result was p=1,00 (not significant).

Conclusion: The effectiveness of TCE is similar to 2% ketoconazole in inhibiting  

the growth of in vitro Candida albicans from vulvovaginal candidiasis patients.  

This study still needs further research (in vivo). 

Keywords: Vulvovaginal candidiasis, TCE, saponin
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PENDAHULUAN

Kandidiasis  vulvovaginalis  merupakan  penyakit  infeksi  pada  kulit  dan 

selaput lendir yang disebabkan oleh jamur dari genus Candida.1 Sekitar 80-90 % 

di antaranya disebabkan oleh spesies Candida albicans.2 Kelainan dapat lokal di 

mulut,  vagina,  kulit,  kuku,  paru,  bahkan  dapat  menyebabkan  infeksi  sistemik 

seperti  septikemia,  endokarditis  atau  meningitis.3 Proses  patologis  yang timbul 

akibat kandidiasis bervariasi, dapat berupa iritasi, inflamasi hingga supurasi akut, 

kronis, atau reaksi granulomatosis.4

Kandidiasis vulvovaginalis dialami oleh sekitar 75% wanita, dan 40-50 % 

di antaranya mengalami infeksi berulang, sedangkan sekitar 10-20 % di antaranya 

tanpa gejala (asimptomatik).5 

Ketokonazol  merupakan  antifungal  turunan  imidazol  sintetik  dengan 

struktur mirip mikonazol dan klotrimazol yang larut dalam air dengan pH asam.6 

Mekanisme kerja ketokonazol yaitu dengan menghambat sintesis ergosterol yang 

merupakan  komponen  penting  dari  membran  sel  jamur.7,8 Konsentrasi 

ketokonazol yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans 

adalah 2 %.9

Saat ini telah banyak dijumpai usaha penanggulangan kandidiasis secara 

tradisional. Salah satu jenis tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan adalah 

ketapang.  Dalam  penelitian  ini,  digunakan  daun ketapang  karena  khasiatnya 

sebagai antifungal dengan kandungan zat kimia Saponin yang banyak terkandung 

di dalamnya.10,14 Selain efek antifungal, saponin dapat  memiliki efek antibakteri, 

antiinflamasi, sitotoksik, dan potensi efek antimetastatik. 11,12

Daun  ketapang  mudah  didapat  karena  pohon  ini  banyak  tumbuh  pada  daerah  tropis  dan  subtropis,  termasuk  Indonesia. 

Spesies ini dapat tumbuh pada dataran rendah sampai dataran tinggi, hutan pantai, 

hutan rawa dan aliran sungai.13,15

Selain mudah didapat, pemakaian daun ketapang sebagai obat tradisional 

akan  lebih  ekonomis  jika  dibandingkan  dengan  penggunaan  ketokonazol  2% 

topikal. 
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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas antara ekstrak 

daun  ketapang  dan ketokonazol 2 % secara  in vitro pada pertumbuhan  Candida 

albicans dari kandidiasis vulvovaginalis

Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  digunakan  oleh  masyarakat  sebagai 

dasar ilmiah penggunaan ekstrak daun  ketapang  sebagai  obat tradisional  untuk 

mengatasi  kandidiasis  vulvovaginalis  serta  menjadi  informasi  tambahan  bagi 

penelitian lebih lanjut.

METODE

Penelitian  dilakukan  di  Laboratorium  Mikrobiologi  Universitas 

Diponegoro, dan kompleks lokalisasi Sunan Kuning, Semarang, dan berlangsung 

pada  bulan  Maret  sampai  Juli  2010.  Disiplin  ilmu  yang  terkait  meliputi  Ilmu 

Penyakit Kulit dan Kelamin, Ilmu Mikrobiologi dan Ilmu Farmakologi. Penelitian 

ini menggunakan metode eksperimental laboratoris  dengan sampel yang dipilih 

secara simple random.  

Bahan yang digunakan adalah daun ketapang gugur segar yang diketahui 

paling  banyak  mengandung  saponin. Pembuatan  ekstrak  dilakukan  di 

Laboraturium  Biokimia  Universitas  Negeri  Semarang  dengan  metode  soklet, 

dengan  pelarut etanol 95%. 

Sampel  Candida  albicans diperoleh  dari  swab  vagina  penderita 

kandidiasis vulvovaginalis di kompleks Sunan Kuning,Semarang. Masing-masing 

hasil swab tersebut di cat dengan KOH 10% untuk melihat adanya koloni  yeast 

atau pseudohifa.  Sampel  dengan hasil  pengecatan  KOH 10% yang  (+)  positif, 

ditanam  pada  media  Sabouraud  Dextrose  Agar  (SDA)  +  amoxicilin.  Koloni-

koloni yang tumbuh di uji dengan tes germ tube. Candida albicans (+) dinyatakan 

dengan  gambaran  perkecambahan  (fenomena  Reynolds  Braude)  yang  tumbuh 

pada jam pertama sampai ke-3. Berdasarkan rumus besar sampel untuk 2 proporsi, 

maka, diperlukan 30 sampel Candida albicans. 

Masing masing sampel yang telah diinkubasikan pada suhu 37⁰C selama 

24-48 jam dimasukkan dalam NaCl dan disesuaikan dengan standar kekeruhan 
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Mc Farland 0,5. Masing-masing sampel yang telah dilarutkan tersebut di tanam 

pada dua media yaitu media SDA  yang mengandung ketokonazol 2% dan SDA 

yang  mengandung  ekstrak  daun  ketapang  100%,  dengan  volume  0,1ml  per 

tabung.  Dibuat  juga  tabung  control  positif  berupa  sampel  yang  ditanam  pada 

SDA, dan control negatif berupa sampel yang ditanam pada SDA + formalin. 

Setelah diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 37ºC, media dikeluarkan 

dari  inkubator  dan  kemudian  diamati  ada  atau  tidaknya  pertumbuhan  koloni 

Candida albicans yang tampak pada media tersebut.

Data yang dikumpulkan adalah data primer hasil penelitian yaitu tumbuh 

atau  tidaknya  koloni  Candida  albicans dalam  media  SDA  yang  mengandung 

ekstrak  daun  ketapang  (sesuai  KHM)  dan  media  SDA  yang  mengandung 

ketokonazol 2 %, serta perbedaan pertumbuhan koloni  Candida albicans dalam 

media SDA yang   mengandung ekstrak daun ketapang dan media  SDA yang 

mengandung ketokonazol 2 %

Data yang dikumpulkan kemudian akan diedit,  dikoding,  ditabulasi  dan 

data entering. Analisa data dalam penelitian ini meliputi analisa deskriptif dan uji 

hipotesis.  Uji  hipotesis  menggunakan  uji  chi  square (uji  x2)  dengan  derajat 

kemaknaan p ≤ 0,05. Data diolah dengan menggunakan program komputer SPSS 

15 For Windows. 

HASIL

Dari hasil pemeriksaan mikroskopis swab vagina dengan pengecatan KOH 

10%, 183 swab vagina dinyatakan (+) Candida. 183 swab vagina tersebut ditanam 

pada media SDA + amoxicilin.  Dari  sampel  yang tumbuh pada media SDA + 

amoxicilin, sebanyak 6 tabung terkontaminasi, dan 33 sampel dinyatakan biakan 

(+)  Candida  albicans  setelah   melalui  uji  germ  tube,  sedangkan  144  sampel 

lainnya  tidak  dipakai  karena  tidak  memenuhi  kriteria  inklusi.  Sampel  dipilih 

secara  random.  Sehingga,  jumlah  yang  digunakan  adalah  30  sampel.  Sampel 

dengan biakan (+)  Candida albicans ditanam pada dua tempat, yaitu  Sabaroud 

Dextrose  Agar (SDA)  yang  mengandung  ekstrak  daun  ketapang  (Terminalia  
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catappa) 100% dan SDA yang mengandung ketokonazol 2% sehingga didapatkan 

total  60 media.

Setelah diinkubasi selama 48 jam, dilakukan pengamatan yang disesuaikan 

dengan  kontrol  positif  dan  negatif.  Kontrol  positif  merupakan  sampel  yang 

ditanam pada media SDA + amoxicilin, sedangkan kontrol negatif adalah sampel 

yang ditanam pada media SDA + amoxicilin dan formalin.

Tabel di bawah memperlihatkan bahwa 30 media SDA yang mengandung 

ekstrak  daun  ketapang  (Terminalia  catappa).  Hasilnya,  29  (96,7%)  tabung 

dinyatakan  Candida (-).  Sedangkan  dari  30  media  SDA  yang  mengandung 

ketokonazol 2%, hasilnya 30 (100%) dinyatakan Candida (-).

Berdasarkan hasil uji, syarat  chi-square tidak terpenuhi, karena ada 2 sel 

yang memiliki nilai ekspektasi <5 (0 dan 1), sehingga untuk olah data, digunakan 

uji fischer-exact dengan hasil p=1,000 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna antara efektivitas  ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) 100% 

dengan ketokonazol 2% terhadap pertumbuhan Candida albicans.

TABEL Tabulasi silang Pertumbuhan Candida albicans antara ekstrak daun 

ketapang (Terminalia catappa) 100% dengan Ketokonazol 2% pada Media 

SDA

DATA TOTAL
(+) (-)

SDA + Ketokonazol 

2%

Nilai uji 0 30 30
% total 0% 50% 50%

SDA + Ekstrak  Daun 

Ketapang 100%

Nilai uji 1 29 30
% total 1,7% 48,3% 50%

TOTAL Nilai uji 1 59 60
%total 1,7% 98,3% 100%

X2= 1,017 df=1 p=0,313 p Fisher-exact= 1,000

PEMBAHASAN
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Dari  30  tabung  dengan  biakan  Candida  albicans di  media  SDA  yang 

mengandung ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) 100%, 1 (3,33%) media 

dinyatakan  Candida  albicans (+).  Menurut  penelitian  yang  dilakukan  oleh 

Lüning,  efek  antifungal  ekstrak  daun  ketapang  (Terminalia  catappa)  diduga 

berhubungan dengan aktivitas saponin yang bekerja dengan menurunkan tegangan 

permukaan (surface tension) membran sterol dari Candida albicans.17

 Pada 30 tabung dengan biakan  Candida albicans di  media  SDA yang 

mengandung  ketokonazol  2%  tidak  ditemukan  adanya  pertumbuhan  Candida 

albicans (+).  Ketokonazol  memiliki  aktivitas  antifungal,  yang  bekerja 

menghambat  enzim  cytochrome  P450  14-demethylase.  Enzim  ini  dibutuhkan 

dalam  sintesis  membrane  sel  jamur  untuk  mengubah  lanosterol menjadi 

ergosterol. Tidak terbentuknya  ergosterol akan menurunkan integritas membran 

sel jamur.7,16

Dua  hasil  ini  membuktikan  bahwa  ekstrak  daun  ketapang  (Terminalia  

catappa)  memiliki  perbedaan  yang  tidak  signifikan  dibandingkan  dengan 

ketokonazol  dalam  menghambat  pertumbuhan  Candida  albicans.  Berdasarkan 

hasil penelitian, pembahasan dan uji fisher exact yang telah dilakukan, didapatkan 

nilai  p  =  1,000  yang  berarti  tidak  terdapat  perbedaan  yang  bermakna  antara 

ekstrak  daun  ketapang  (Terminalia  catappa)  dengan  ketokonazol  2%  dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vulvovaginalis. Hal 

ini,  sesuai  dengan  penelitian  sebelumnya  tentang  Uji  Potensi  Anti  Mikroba 

Ekstrak Daun Ketapang oleh Suksmawan dan Asep Gana di  Fakultas  Farmasi 

Institut  Teknologi  Bandung.10 Hal ini  juga membuktikan bahwa secara  in vitro 

ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) 100% memiliki efektifitas yang tidak 

jauh berbeda dengan ketokonazol, 2% dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans.

Kelemahan  penelitian  ini  adalah  digunakannya  ethanol  95%  untuk 

ekstraksi  daun  ketapang  (Terminalia  catappa),  sementara  di  sisi  lain,  ethanol 

sendiri  memiliki  daya  hambat  terhadap  organisme  seperti  mikroba  dan  jamur. 

Penggunaan  ethanol  95%  tersebut  tidak  dapat  digantikan  dengan  pelarut  lain 

1Mahasiswa Program Pendidikan S-1 Kedokteran Umum FK Undip



karena saponin lebih larut dalam ethanol dibandingkan dengan pelarut lain seperti 

air.10

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini  maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

ketapang  (Terminalia  catappa)  memiliki  efektivitas  yang  baik  tehadap 

pertumbuhan  Candida albicans, dan tidak jauh berbeda dengan ketokonazol 2% 

dalam  menghambat  pertumbuhan  Candida  albicans pada  kandidiasis 

vulvovaginalis secara in vitro.

SARAN

Penderita  kandidiasis  vulvovaginalis  disarankan  tetap  menggunakan 

ketokonazol sebagai obat untuk terapi. Sekalipun perbedaan dengan ketokonazol 

tidak signifikan, namun penggunaan daun ketapang (Terminalia catappa) masih 

memerlukan penelitian lanjutan (secara in vivo) atau juga dapat diteliti efektivitas 

sediaan  lain  seperti  rebusan.  Penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  bahan 

penelitian selanjutnya.
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